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Abstrak: Pengukuran kompleksitas perangkat lunak telah menjadi fokus utama dalam pengembangan 

perangkat lunak, merupakan cara untuk menggambarkan seberapa rumitnya suatu program, bertujuan 

untuk menilai dan memprediksi berbagai karakteristik, seperti tingkat kompleksitas komputasi dan 

keandalan model, serta kemampuan evaluasi model tersebut, dengan memanfaatkan beragam metrik dan 

alat analisis. pada penelitian ini bertujuan mengukur kompleksitas dengan metode pengukuran Function 

Point Analysis dengan pendekatan berorientasi pada fungsi yang banyak digunakan untuk mengukur 

fungsionalitas perangkat lunak. pada setiap dashboard website diukur menggunakan kriteria FPA yang 

menyatakan tingkat kompleksitas dengan level simple, average, dan complex. pada penelitian ini bertujuan 

mengukur nilai kuantitatif dari fungsionalitas perangkat lunak website soc untuk menghasilkan tingkat 

kompleksitas website. Hasil dari pengukuran terdapat 3 faktor yaitu: Crude Function Point, Relative 

Complexity Adjustment Factor, dan Function Point. yang menunjukkan nilai CFP 310, RCAF 70, dan FP 418,5 

yang menunjukkan kompleksitas tinggi pada website soc 
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Abstrak: The measurement of software complexity has 

become a primary focus in software development. It is a way 

to describe how complicated a program is, aiming to assess 

and predict various characteristics such as the level of 

computational complexity, model reliability, and the model's 

evaluation capability by utilizing a variety of metrics and 

analysis tools. This research aims to measure complexity 

using the Function Point Analysis (FPA) measurement 

method, with a function-oriented approach widely used to 

measure software functionality. Each website dashboard is 

measured using FPA criteria that indicate the level of 

complexity as simple, average, or complex. This research aims 

to measure the quantitative value of the SOC website software 

functionality to determine the website's complexity level. The 

results of the measurements identified three factors: Crude 

Function Point, Relative Complexity Adjustment Factor, and 

Function Point, which show CFP 310, RCAF 70, and FP 418,5, 

indicating a high complexity level on the SOC website 

Keywords: Function Point Analysis; SOC Website; 

Complexity 

 

PENDAHULUAN 

Kompleksitas perangkat lunak merupakan cara untuk menggambarkan seberapa 

rumitnya suatu program. Pengukuran ini bertujuan untuk menilai dan memprediksi berbagai 
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karakteristik, seperti tingkat kompleksitas komputasi dan keandalan model, serta 

kemampuan evaluasi model tersebut, yang bertujuan untuk menilai tingkat kompleksitas 

suatu situs web dengan memanfaatkan beragam metrik dan alat analisis. Dalam penelitian 

evaluasi kompleksitas perangkat lunak, penelitian menggunakan beberapa metode. Metode-

metode tersebut mencakup pendekatan yang berorientasi pada ukuran (size-oriented) dan 

pendekatan yang berorientasi pada fungsi (function-oriented). Pengukuran perangkat lunak 

melibatkan metode seperti titik fungsi, yang menilai nilai perangkat lunak dengan 

menghasilkan titik yang dikategorikan sebagai Crude Function Point (CFP) dan Relative 

Complexity Adjustment Factor (RCAF)[1][2]. Dalam pengukuran yang berorientasi pada 

fungsi, terdapat dua jenis utama, pertama function points dan penghitungan metrik. Kedua 

metode tersebut memiliki kesamaan dalam menilai perangkat lunak dari segi fungsional, 

tetapi tidak mempertimbangkan aspek-aspek seperti bahasa pemrograman, metode 

pengembangan, dan perangkat keras Selain itu telah digunakan dalam analisis ekonomi 

untuk memperkirakan biaya perangkat lunak untuk alat dan proyek tertentu[3][4][5], 

Pengukuran Kualitas Perangkat Lunak digunakan untuk kasus Fishbowl untuk mengukur 

tingkat kemudahan aplikasi FishBow[6]. Pengunaan Analisis Function Point dipilih karena 

salah satu alat yang paling umum digunakan untuk memperkirakan biaya dan pengukuran 

kompleksitas perangkat lunak [7][8][9][10][11]. Seperti pengembangan peralatan telemetri 

untuk modernisasi irigasi[12]. Metodologi estimasi sumber daya untuk remediasi kerentanan 

aplikasi web dalam hal keamanan dari perspektif analisis dinamis[13] dan pengukuran 

lainnya seperti ukuran dimensi dapat membantu dalam memperkirakan ukuran aplikasi web 

berdasarkan berbagai elemen seperti jumlah halaman web, elemen media, skrip sisi klien dan 

server, dan lainnya[14]. Analisis function point telah digunakan dalam berbagai studi untuk 

memperkirakan usaha mengembangkan perangkat lunak dan memperbaiki kualitas 

perangkat lunak[15] dan estimasi biaya [16]. untuk mengatasi keterbatasan dan memberikan 

estimasi berbasis ukuran yang lebih akurat[17]. 

Website Security Operations Center (soc.jakarta.go.id) merupakan pusat informasi 

keamanan dan pelayanan digital yang dimilik oleh bidang siber dan sandi jakarta yang 

menjadi garda terdepan dalam melindungi aset-aset digital berharga, Website SOC juga 

berfungsi sebagai pelayanan untuk melaporkan insiden keamanan yang terjadi di instansi-

intansi dibawah pemerintahan DKI Jakarta, Website ini juga menyediakan artikel pendidikan 

berupa materi edukatif tentang ancaman cyber, yang membantu dalam meningkatkan 

kesadaran keamanan untuk orang banyak. 

Pada penelitian ini mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyintesis informasi relevan 

dari berbagai jurnal yang telah di publikasikan, untuk memahami konteks, kerangka teoritis, 

serta penelitian dan temuan terdahulu yang berkaitan. Tujuannya adalah mengidentifikasi 

kesenjangan pengetahuan dan merumuskan pertanyaan penelitian atau hipotesis 

berdasarkan pemahaman yang diperoleh. Dalam penelitian sebelumnya, telah membahas 

metode function point dapat menghitung volume perangkat lunak berdasarkan 

kompleksitasnya, memerlukan data yang akurat untuk memperkuat perkiraan perangkat 

lunak yang dihasilkan. Function Point Analysis, sebagai metode standar yang berfokus pada 

jumlah fungsionalitas, Tujuan penggunaan Function Point Analysis pada penelitian ini untuk 

menganalisis seberapa besar kompleksitas perangkat lunak pada website soc.jakarta.go.id 
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METODE 

Penelitian ini melibatkan serangkaian tahapan yang diperlihatkan pada Gambar 1. Proses 

dimulai dengan studi literatur untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyintesis 

informasi relevan dari berbagai jurnal yang telah di publikasikan, untuk memahami konteks, 

kerangka teoritis, serta penelitian dan temuan terdahulu yang berkaitan. yang kedua 

pembuatan sitemap website soc.jakarta.go.id bertujuan untuk memberikan gambaran 

keseluruhan tentang situs website soc, berapa banyak halaman yang akan ingin dimiliki, 

berapa banyak menu di setiap halaman, dan apa yang terkait dengan setiap menu. 

selanjutnya pembuatan diagram flow untuk menggambarkan alur proses atau logika dari 

website soc 
 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Analisis Function Point 

Tahap pertama dalam metode Functional Point (FP) adalah mengidentifikasi jumlah 

komponen yang terlibat dalam Function Point Analysis (FPA).FPA mengacu pada lima fungsi 

utama: External Input, External Output, Internal Logic Files, External Logic Files, dan 

Inquiries. Setelah analisis selesai, langkah berikutnya menggunakan rumus Crude Function 

Point (CFP) untuk menghitung total CFP berdasarkan komponen FPA yang telah dianalisis 

untuk setiap modul. Seiring digunakan untuk mengukur fungsionalitas perangkat lunak. 

Setiap menu diukur menggunakan kriteria FPA yang dipetakan dalam tabel complexity 

dengan level simple, average, dan complex. Hasilnya digunakan untuk menghitung Relative 

Complexity Adjustment Factor (RCAF), dihitung berdasarkan empat belas GSC yang 

memiliki skala dari 0 hingga 5. Bobot dari masing-masing atribut dijumlahkan untuk 

menentukan nilai FP. Pengukuran fitur software dipetakan per modul dan diukur per jam. 

Perhitungan akhir Function Point menggunakan persamaan 1. 
 

FP = CFP × RCAF.       … pers (1) 

 

Keterangan: 

FP : Function Point 

CFP : Crude Function Point 

RCAF : Relatice Complexity Adjustment Factor 

 

Dengan 0.65 + 0.01 = rumus bawaan. 

Maka menjadi  

 

Function Point (FP) = CFP x (0.65 + 0.01 x RCAF)    … pers(2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Komponen FPA 

Dengan menggunakan sitemap untuk menentukan jumlah komponen functional point 

analysis (FPA) yang di miliki website soc, dalam melakukan pengamatan dan pengujian 

website soc. Langkah ini bertujuan memahami alur proses atau logika dari website soc. 
 

 
 

Gambar 2. Sitemap Website soc 

 

Dari banyak nya fitur yang dimiliki oleh website soc, diambil satu sempel flow dari fitur 

model info untuk menunjukan perhitungan FPA mencakup beberapa alur: 

 

 
 

Gambar 3. Flow dari modul Info 
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Pengukuran menggunakan tabel Crude Function Point (CFP) dilakukan pada website soc. 

Penggunaan Fungsi diklasifikasikan berdasarkan tingkat kompleksitas dengan 5 parameter: 

External Input, External Output, Internal Logic Files, External Logic Files, dan Inquiries. 

5 parameter akan digunakan sebagai alat pengukuran perangkat lunak: 

a. External Input (EI): Input yang masuk dari luar sistem. 

b. External Output (EO): Data yang ditampilkan pada perangkat lunak untuk 

memberikan informasi kepada pengguna, seperti laporan, pesan kesalahan, dll. 

c. Internal Logic Files: Input yang memicu respons dari perangkat lunak untuk 

menghasilkan tampilan output. 

d. External Logic Files: Data yang dikelompokkan secara logis, disimpan secara internal, 

dan diperoleh dari input eksternal. 

e. Inquiries: Sekelompok data logis yang berada di luar perangkat lunak yang 

menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh perangkat lunak. 

 

Sebelum melakukan perhitungan atau pembobotan dari setiap komponen yang ada di 

website soc.jakarta.go.id, akan dilakukan pemetaan terhadap hasil dari diagram alur yang 

diperlihtakan pada Gambar 2 sebelumnya. Data akan dipetakan ke dalam beberapa bagian 

kompleksitas Complex, Average, Simple, penentuan ini berdasarakan orang yang expret 

dalam penilian website soc. Berikut adalah tabel pemetaan dari setiap flow form website 

soc.jakarta.go.id atau Fungsi Pengguna yang telah dianalisis pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pemetaan Crude Funtion Point 

No Deskripsi Kompleksitas 

External Input (EI) 

1 Materi Edukasi Average 

2 Photo Kegiatan Average 

3 Tools Average 

4 Infografis Average 

5 Produk Hukum Average 

6 Link Promon Simple 

7 Materi Narasumber Average 

8 Faqs Simple 

9 Login Simple 

10 Logout Simple 

11 Link Video Simple 

12 Pemenuhan Keamanan  Complex 

13 Laporan Insiden Siber Complex 

14 Pengajuan Pelayanan  Complex 

15 Pengajuan Troubleshooting  Complex 

16 Laporan Perangkat Complex 

17 Laporan Perangkat Complex 

18 kontak Average 

External Output (EO) 

1 Notifikasi eror/perubahan data Complex 

2 Notifikasi Kontak Complex 

Tipe Queries 

1 Laporan Pemenuhan Keamanan  Complex 

2 Laporan Laporan Insiden Siber Complex 

3 Laporan Pengajuan Pelayanan  Complex 
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4 Laporan Pengajuan Troubleshooting  Complex 

5 Laporan kontak Average 

Tipe File 

1 Cetak PDF Laporan Simple 

2 Cetak PDF Laporan User Simple 

Eksternal interface 

1 API Complex 

 

Berikut Jumlah nilai Crude Function Point (CFP) pada soc.jakarta.go.id. 

External Input (EI) = 18 

External Output (EO) = 2 

Tipe Queries = 5 

Tipe File  = 2 

Eksternal interface = 1 
 

Langkah-langkah yang akan diambil melibatkan penentuan skala tingkat kesulitan suatu 

objek atau situasi. dengan menetapkan kriteria bahwa rentang nilai 1-5 akan dianggap sebagai 

skala simple, 6-10 sebagai skala average, dan 11-15 sebagai skala complex berdasarkan buku 

Function Points Analysis Training Course penulis David Longstreet. 
 

Tabel 2. Nilai Total Perhitungan Suluruh Model 

Software 

System 

Components 

Level Kompleksitas Total 

CFP Simple Average Complex 

Count Weight 

Factor 

Point Count Weight 

Factor 

Point Count Weight 

Factor 

Point 

J = 

C+F+I 
A B 

C = 

A * B 
D E 

F = 

D * E 
G H 

I = 

G * 

H 

External Input 

(EI) 
5 5 25 7 10 70 6 15 90 185 

External Output 

(EO) 
- - - - - - 2 15 30 30 

Tipe Queries - - - 1 10 10 
4 

15 15 70 

Tipe File 2 5 10 - - - - - - 10 

Eksternal 

interface 
- - - - - - 1 15 15 15 

Total CFP 310 

 

Dari Tabel 2, nilai total perhitungan untuk semua modul website soc adalah 310. 

Selanjutnya, nilai ini digunakan dalam perhitungan Crude Function Point dan Relative 

Complexity Adjustment Factor. 
 

Tabel 3. Perhitungan RCAF 

No Subject Grade 

1 Reliabilitas Backup/Recovery 5 

2 Komunikasi Data 5 
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3 Pemrosesan Terdistribusi 5 

4 Kebutuhan Akan Kinerja  5 

5 Lingkungan Operasional  5 

6 Pengetahuan Pengembang  5 

7 Updating File Master 5 

8 Instalasi  5 

9 Aplikasi Input, Output, Query Online Dan File 5 

10 Pemrosesan Data 5 

11 Tingkat Ketidakmungkinan Penggunaan Kembali Dari Kode (Reuse)  5 

12 Variasi Organisasi Pelanggan 5 

13 Perubahan/Fleksibilitas 5 

14 Kemudahan Penggunaan 5 

Total RCAF 70 

 

Berdasarkan perhitungan RCAF, nilai tertinggi yang didapat adalah 70 dengan skala nilai 0 - 

5 berdasatkan karakteristik sistem umum (General System Characteristics - GSC) guna 

menentukan Faktor Penyesuaian Nilai (Value Adjustment Factor - VAF) secara keseluruhan. 

Hasil nilai dimasukkan ke dalam persamaan (3) 

 

0.65 + 0.01 x 70 = 1.35         …pers(3) 

 

Hasil perhitungan menghasilkan nilai 1.35.  

Selanjutnya, nilai hasil perhitungan dari RCAF dimasukkan ke dalam rumus Function Point 

(FP). 

 

Tabel 4. Perhitungan Function Point 

Competing the Number of Function Points (FP) 

(Rumus) FP = CFP x (0.65 + 0.01 x RCAF) Hasil 

FP = 310 x (0.65 + 0.01 x 70) 418,5 

 

Dari Hasil perhitungan Function Point (FP), didapatkan hasil 418,5. 
 

SIMPULAN 

Pada kesimpulan penelitian ini, metode pengukuran estimasi perangkat lunak berbasis 

Function Point Analysis (FPA) dijelaskan secara detail. Peneliti menerapkan FPA untuk 

menghitung estimasi ukuran perangkat lunak pada website soc, kemudian mengevaluasi 

hasil perhitungannya. Website soc dikategorikan sebagai perangkat lunak besar karena 

hasilnya memiliki nilai yang besar, termasuk dalam kategori perangkat lunak yang kompleks. 

Berdasarkan perhitungan RCAF, berhasil memperoleh nilai 70, nilai tertinggi yang mungkin, 

dan perhitungan nilai CFP mencapai 310. Hasil perhitungan FPA mencapai nilai 418,5.  

Sebagai penelitian lanjutan, dapat dilakukan pengukuran menggunakan metode estimasi lain 

seperti Class Point, Use Case Point, atau Project Management Body of Knowledge (PMBOK). 

. 
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